5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data pada proses
pengeringan bahan herbal (jahe, lengkuas, kunyit, dan kunyit putih)
menggunakan alat pengering berbasis kondensor mesin pendingin udara,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

. Energi masuk ke ruang pengering (Qin) selama ketiga tahap pengujian

menunjukkan nilai yang berfluktuasi. Energi tertinggi dicapai pada awal
pengeringan, yaitu pada menit ke-15 sebesar 390 watt, dan terendah pada
menit ke-60 sebesar 110 watt. Pola ini menggambarkan bahwa pada tahap
awal, energi besar dibutuhkan untuk menguapkan air dari bahan yang masih
basah. Setelah itu, energi menurun seiring dengan berkurangnya kadar air
dalam bahan, dan kemudian meningkat kembali menjelang akhir proses

untuk memastikan bahan benar-benar kering.

. Distribusi temperatur pada masing-masing rak menunjukkan bahwa rak 1

secara konsisten memiliki temperatur tertinggi dibandingkan rak lainnya,
sedangkan rak 4 menunjukkan temperatur paling rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa posisi rak sangat memengaruhi efisiensi penyerapan
panas, di mana rak yang lebih dekat dengan sumber panas cenderung

menerima energi lebih besar.

. Pada pengujian pertama (120 menit), penurunan berat bahan belum

maksimal. Namun pada pengujian kedua dan ketiga (420 menit), kehilangan
kadar air meningkat drastis. Misalnya, jahe mengalami pengurangan hingga

80% berat awal pada pengujian ketiga.

. Hasil pengeringan menunjukkan penurunan berat bahan yang signifikan,

yang mengindikasikan keberhasilan proses dalam menurunkan kadar air.

Pada pengujian ketiga selama 420 menit, jahe mengalami kehilangan berat
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terbesar yaitu 800 gram (80%), disusul oleh lengkuas sebesar 666 gram
(66,6%), kunyit 616 gram (61,6%), dan kunyit putih 535 gram (53,5%).

5. Waktu pengeringan selama 420 menit terbukti mampu menurunkan kadar
air bahan secara optimal. Namun demikian, variasi temperatur antar rak

menyebabkan tingkat kehilangan air yang tidak seragam pada tiap bahan.

5.2 Saran

1. Penataan bahan dalam rak pengering sebaiknya diatur secara merata, agar
setiap bahan mendapatkan distribusi panas yang sama. Hal ini penting untuk
menjamin keseragaman hasil pengeringan.

2. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terkait suhu dan aliran udara di dalam
alat pengering untuk memastikan tidak ada zona panas atau dingin yang
signifikan, yang dapat memengaruhi efisiensi pengeringan antar rak atau
antar posisi bahan.

3. Untuk pengambilan data yang lebih akurat dengan data yang di peroleh di
harapkan alat-alat ukur yang akan digunakan hendaknya dikalibrasi ulang
terlebih dahulu agar memastikan alat ukur tersebut dapat digunakan

dengan normal sesuai kegunaannya
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